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ABSTRAK

Yuli Asriani. NPM. 1502040262. Medan: Analiss Wacana Kritis Model
Eksklusi Theo Van Leeuwen dalam Berita Kriminal Koran Harian Analisa
Edis April 2019. Skripsi. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Bahasa
Indonesia Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis wacana kritis model Eksklus
Theo Van Leeuwen dalam berita kriminal koran Harian Analisa edisi April 2019.
Sumber data penelitian ini adalah koran Harian Analisa. Data Penelitian ini
adalah is berita krimina di koran Harian Analisa. Model analisis wacana kritis
yang digunakan dalam skripsi ini adalah model Eksklusi. Analisis penditian ini
ilalah analisi's wacana kritis model Eksklus Theo Van Leeuwen dalam berita
kriminal koran Harian Analisa edisi April 2019. Penggunaan model Eksklusi ini
untuk mempasifkan kalimat aktif yang ditemukan dalam is berita krimal untuk
menghilangkan aktor yang dipandang secara buruk pada khalayak atau pembaca.
Analisis wacana pada model Eksklus tersebut yaitu pasivas, nominalisas dan
penggantian anak kalimat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif. Dari hasil data dapat dismpulkan bahwa ditemukannya
kalimat bentuk aktif yaitu (31) pasivas (kalimat aktif), (22) nominaisas (verba)
dan (8) penggantian anak kalimat (tanpa anak kalimat) dari 13 berita krimina
dalam koran Harian Analisa terbitan tanggal 1, 2 dan 4 April 2019.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Model Eksklusi Theo Van Leeuwen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada
masyarakat, oleh karena itu media massa memiliki peranan penting dalam
penyebaran informasi yang dibutuhkan masyarakat. Saat ini ada beragam
media yang memberikan informasi dengan berbagai karakteristiknya, antara
lain; media elektronik, televisi, media cetak, contohnya koran, majalah, dan
tabloid (Pasallo (2013: Vol.1). Media massa menggunakan bahasa sebagai alat
untuk menyebarkan nilai-nilai sosial di masyarakat. Media massa menjadi
salah satu unsur terpenting dan tidak dapat dipisahkan dari fenomena dan
realita sosial masyarakat.

Informasi yang didapat pembaca dari berita merupakan hasil tulisan dari
wartawan berita. Oleh sebab itu, dalam menulis berita wartawan harus menulis
berita secara fakta, penyampainya sesuai apa adanya karena melalui tulisan
yang ditulisnya pembaca bisa menafsirkan keadaan yang terjadi. Berita sebagai
salah satu wacana yang memiliki karakteristik tersendiri yang relatif
memenuhi surat kabar. Isi wacana berita lebih menekankan pada fakta
terjadinya suatu peristiwa di masyarakat yang secara jelas dan disgjikan
dengan mengikuti formula apa, siapa, kapan, dimana, dan bagaimana.
mengemukakan bahwa model analiss wacana kritis mengacu kepada
bagaimana peristiwa dan pelaku sosial atau kelompok tertentu ditampilkan

dalam sebuah wacana pemberitaan (Oktavia dan Silitonga, 2016: VVol.1).



Menurut Theo Van Leeuwen (dalam Eriyanto, 2001: 171) menjelaskan
model analisis untuk mendeteksi dan meneliti bagaimana suatu kelompok atau
seseorang dimarjinalkan posisinya dalam suatu wacana. Bagaimana suatu
kelompok dominan lebih memegang kendali dalam menafsirkan suatu
peristiwa dan pemaknaannya, sementara kelompok lain posisinya rendah
cenderung untuk terus menerus sebagai objek pemaknaan dan digambarkan
secara buruk.

Salah satu agen terpenting dalam mengidentifikasikan sesuatu kelompok
adalah media massa. Lewat pemberitaan yang terus menerus disebarkan media,
secara tidak langsung membentuk pemahaman dan kesadaran di kepala khalayak
mengenai suatu masalah. Wacana yang dibuat oleh media itu bisa melegitimas
suatu hal atau kelompok dan mendelegitimas dan memarjinalkan kelompok lain.
Contohnya, Kita sering merasa adanya ketidakadilan dalam berita kriminal
mengenai pemerkosaan terhadap wanita. Bagaimana pihak yang menjadi korban
ini digambarkan secara buruk sehingga khalayak tidak bersimpati dan justru lebih
bersimpati kepada laki-laki yang menjadi pelaku korban.

Theo Van Leeuwen membuat suatu model analisis yang bisa kita pakai
untuk melihat bagaimana peristiwa dan aktor-aktor sosial tersebut ditampilkan
dalam media dan bagaimana suatu kelompok yang tidak punya akses menjadi
pihak yang diinginkan secara terus-menerus. Analisis Theo Van leeuwen
secara umum menampilkan bagaimana pihak-pihak dan aktor (bisa seseorang

atau kelompok) ditampilkan dalam pemberitaan.



Ada dua pusat perhatian; Pertama, proses pengeluaran (Eksklusi), apakah
dalam suatu teks berita ada kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam
pemberitaan, dan strategi wacana apa yang dipakai untuk itu. Proses
pengeluaran ini secara tidak langsung mengubah pemahaman khalayak akan
suatu isu dan meletigimasi posisi pemahaman tertentu. Katakanlah dalam
contoh berita kriminal mengenai pemerkosaan. Apakah wanita dan laki-laki di
tampilkan secara utuh, ataukah ada pihak yang dikeluarkan dari teks,
katakanlah kalau misalnya, laki-laki dikeluarkan dari teks maka pemahaman
yang muncul adalah bukan laki-laki yang salah. Pemerkosaan itu adalah
masalah wanita itu sendiri, merekalah yang menjadi penyebab sehingga
diperkosa.

Kedua, proses pemasukan (Inklusi). Jika eksklusi berhubungan dengan
pertanyaan bagaimana proses suatu kelompok dikeluarkan dari teks
pemberitaan maka Inklusi berhubungan dengan pertanyaan bagaimana masing-
masing pihak atau kelompok itu ditampilkan lewat pemberitaan. Baik proses
Eksklusi maupun Inklusi tersebut menggunakan apa yang disebut sebagai
strategi wacana dengan memakai kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk
kalimat tertentu, cara bercerita tertentu dan masing-masing kelompok
direpresentasikan dalam teks.

Berdasarkan masalah yang ditemukan oleh penulis yaitu penyampaian
pemberitaan yang ditampilkan di dalam sebuah teks melalui pemakaian kata

atau kalimat yang dipakai sehingga aktor ditampilkan secara buruk dengan



ditemukannya penggunaan kalimat aktif, verba dan tanpa anak kalimat dalam
berita kriminal di koran Harian Analisa

Dalam masalah di atas, peneliti akan menganalisis berita kriminal di
dalam koran Harian Analisa tetapi hanya menggunakan model Eksklusi yaitu
Pasivasi, Nominalisasi, dan Penggantian anak kalimat. Maka peneliti
mengangkat judul “Analisis Wacana Kritis Model Eksklusi Theo Van Leeuwen

dalam Berita Kriminal Koran Harian Analisa Edisi April 2019”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah ditemukan, dapat
diidentifikasi permasalahan yang muncul yaitu penyampaian pemberitaan yang
ditampilkan di dalam sebuah teks melalui pemakaian kata atau kalimat yang
dipakai sehingga aktor ditampilkan secara buruk dengan ditemukannya
penggunaan kalimat aktif, verba dan tanpa anak kalimat dalam berita kriminal

di koran Harian Analisa.

C. Batasan Masalah

Untuk menjaga hal-hal yang tidak sesuai, penelitian ini dibatasi agar
memiliki kriteria. Adapun yang menjadi batasan dalam penelitian ini adalah
Analisis Wacana Kritis Berita Kriminal dalam Koran Harian Analisa (tanggal,

1, 2, 4 April 2019) menggunakan Model Eksklusi Theo Van Leeuwen .



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana analisis wacana kritis model Eksklusi Theo
Van Leeuwen dalam berita kriminal koran Harian Analisa (Tangga 1, 2, 4

April 2019) ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian analisis wacana kritis ini adalah untuk
megetahui analisis wacana kritis model Eksklusi Theo Van Leeuwen dalam

berita kriminal koran Harian Analisa (Tanggal 1, 2, 4 April 2019).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian Analisis Wacana Kritis Teori Eksklusi Theo Van Leeuwen
dalam Berita Kriminal Koran Harian Analisa Edisi April 2019”. Adapun
manfaat penelitiannya yaitu:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan
pengetahuan dalam memperkaya wawasan mengenai strategi Eksklus
Theo Van Leeuwen.
2. Manfaat praktis
a. Memberikan gambaran yang jelas khususnya peneliti untuk lebih
mengetahui tentang Analisis Wacana Kritis Teori Eksklusi Theo Van

Leeuwen.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Analiss Wacana

Menurut Stubbs (Rusminto, 2015: 4) Analisis wacana merupakan suatu
kajian yang menyelidiki dan menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah,
baik daam bentuk lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa secara alamiah
tersebut dimaksudkan sebagal penggunaan bahasa yang terjadi dalam peristiwa
komunikas sehari-hari secara nyata. Analisis wacana menekankan kajian pada
penggunaan bahasa dalam konteks sosial, khususnya dalam interaksi anatar
penutur yang terjadi di masyarakat pemakai bahasa.

Menurut Brown dan Y ule (Rusminto, 2015: 5) analisis wacana adalah kajian
bahasa yang dilakukan dengan mengamati bagaimana manusia memakai bahasa
untuk berkomunikas khususnya bagaimana para pembicara menyusun pesan
linguistik untuk kawan bicara dan bagaimana kawan bicara menggarap pesan
linguistik tersebut untuk ditafsirkan. Mereka mengumpulkan berbagai pengertian
dari semua bidang antar disiplin dan menyelidiki aktivitas yang berpengaruh
dalam bidang-bidang tersebut. Lebih dari semua itu. Menurut Brown dan Yule
yang paling penting dilakukan dalam analisis wacana adalah memberikan
penjelasan tentang bagaimana bentuk bahasa digunakan dalam berkomunikasi.

Analisis wacana adalah kajian bahasa yang berusaha menginterpretas
makna sebuah ujaran atau tulisan dengan memperhatikan konteks yang

melestarikannya, baik konteks linguistik maupun konteks etnografinya. Konteks



linguistik dimaksudkan sebagai rangkaian kata yang mendahului atau yang
mengikuti satuan bahasa tertentu, sedangkan konteks etnografi di maksudkan
sebagai serangkaian ciri faktor etnograrafi yang melingkupinya, misalnya faktor
budaya, tradisi, dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat pemakai bahasa
yang bersangkutan. Analisis wacana tidak hanya berguna memahami hakikat
bahasa, melainkan juga manfaat untuk memahami proses belgjar bahasa dan
perilaku bahasa. Hal ini didasari kenyataan bahwa proses belgjar bahasa memiliki
kaitan yang sangat erat dengan pemerolehan kompetens komunikatif tersebut
hanya dapat digunakan dalam konteks kegunaan bahasa. Oleh karena itu,
menganalisis wacana dapat mengungkapkan tingkat pemerolehan kompetens
komunikatif pemakai bahasa (Rusminto, 2015: 8-9).

Kata “Wacana’ banyak digunakan oleh berbagai bidang ilmu pengetahuan
mulai dari ilmu bahasa, psikolog, sosiologi, politik, komunikasi, sastra dan
sebagainya. Namun demikian, secara spesifik pengertian, defenisi dan batasan,
istilah wacana sangat beragam. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan lingkup
dan disiplin ilmu yang memakai istilah wacana tersebut.(Badara, 2012: 16)

Menurut Crystal (Badara, 2012: 16) wacana adalah memfokuskan pada
struktur yang secara alamiah terdapat pada bahasa lisan, sebagaimana banyak
terdapat dalam seperti percakapan, wawancara, komentar dan ucapan-ucapan.

Kridalaksana (Bestari dkk, 2014: Vol.2) mengemukakan wacana (discourse)
adalah satuan bahasa terlengkap dalam hirarki gramatikal merupakan satuan
gramatikal tertinggi atau besar. Hal yang dipentingkan dalam wacana menurutnya

adalah keutuhan atau kelengkapan maknanya.



Istilah wacana tidak hanya mengemukkan makna dari kajian bahasa tetapi
juga digunakan di dalam lapangan kajian apapun dengan menyertakan telaah
bahasa di dalam pemakainnya dalam kajian psikologi sosial, analisis wacana
merujuk pada kagjian terhadap struktur dan bentuk percakapan atau wawancara.
Pemahaman dasar analisis wacana adalah wacana tidak dipahami semata-mata
sebagai objek studi bahasa atau dipandang di dalam pengertian linguistik
tradisiona, tetapi bahasa di dalam analisis wacana kritis dipahami sebagai alat
yang dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi dan
kekuasaan (Oktavia dan Silitonga, 2016: Vol.1).

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain
demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil dan lingkungan hidup. Akan tetapi
seperti umumnya banyak kata semakin tinggi disebut dan dipakai kadang bukan
makin jelas tetapi makin membingungkan dan racu. Ada yang mengartikan
wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Ada juga yang
mengartikan sebagi pembicaraan atau diskursus. Kata wacana juga dipakai oleh
banyak kalangan mulai dari studi bahasa, psikologi, sosiologi, politik,
komunikasi, sastra dan sebagainya. Pemakaian istilah ini sering kali diikuti
dengan beragamnya istilah, defenis bukan hanya tiap disiplin ilmu mempunyai
istilah sendiri, banyak ahli memberikan defenis dan batasan yang berbeda
mengenai wacana tersebut. Bahkan kamus kalau dianggap menunjuk pada
referens pada acuan yang objektif juga mempunyai defenisi yang berbeda-beda

pula (Eriyanto, 2001: 1)



Heryanto (Sobur, 2015: 12-13) teori wacana menjelaskan sebuah peristiwa
terjadi seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan. Karena itulah ia
dinamakan analisis wacana. Sebuah kalimat bisa terungkap bukan hanya karena
ada orang yang membentuknya dengan motivas atau kepentingan subjektif
tertentu (rasional atau irasional). Terlepas dari apapun motivas atau kepentingan
orang ini, kalimat yang dituturkannya tidaklah dapat dimanipulasi semau-maunya
oleh yang bersangkutan. Kalimat itu, seperti dikatakan Ariel Heryanto, “hanya
dibentuk, hanya akan bermakna selama ia tunduk pada sejumlah aturan gramatika
yang di luar kemauan atau kendali s pembuat kalimat. Aturan-aturan kebahasaan
tidak dibentuk secara individual oleh penutur yang bagimanapun pintarnya.
Bahasa sebagai milik bersama di ruang publik.

Menurut Sobur (Darma, 2014: 3) mengungkapkan bahwa wacana adalah
rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal
(subjek) yang disgiikan secara teratur, sSistematis, segmental maupun
nonsegmental bahasa. Jadi wacana adalah proses komunikas menggunakan
simbol-smbol yang berkaitan dengan interpretas dan peristiwa-peristiwa di
dalam sistem kemasyarakatan yang luas. Melalui pendekatan wacana, pesan-pesan
komunikas seperti kata-kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-lain tidak bersifat
netral atau steril. Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang
menggunakannya, konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, Situas
masyarakat luar yang melatarbelakangi keberadaannya dan lain-lain. Semua itu

dapat berupa nailai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan dan lain-lain.
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Menurut Darma (2014: 49) wacana adalah proses pengembangan dari
komunikas yang menggunakan simbol-simbol yang berkaitan dengan interpretas
dan peristiwa-peristiva di dalam sistem kemasyarakatan yang luas. Melalui
pendekatan wacana pesan-pesan komunikasi, seperti kata-kata, tulisan, gambar-
gambar dan lain-lain, eksistensinya ditentukan oleh orang-orang Yyang
menggunakannya, misalnya konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi
masyarakat |uas yang melatarbel akangi keberadaannya dan lain-lain. Kesemuanya
itu dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan dan lain-

lain.

2. Manfaat Analisis Wacana
Manfaat analisis wacana dikemukakan oleh beberapa ahli:

i.  Menurut Hatch dan Long (Rusminto: 2015: 6-7) mengemukakan analisis
wacana tidak hanya berguna untuk memahami hakikat bahasa, melainkan juga
bermanfaat untuk memahami proses belgjar bahasa dan prilaku berbahasa. Hal ini
didasari kenyataan bahwa proses belgjar behasa memiliki kaitan yang sangat erat
dengan pemerolehan kompetens komunikatif suatu bahasa. Kompetens
komunikatif tersebut hanya dapat digunakan dalam konteks penggunaan bahas.
Oleh karena itu, menganaliss wacana adapat mengungkapkan tingkat
pemerolehan kompetensi komunikatif pemakai bahasa.

b. Menurut Wahab (Rusminto: 2015: 7) mengemukakan bahwa analisis
wacana memiliki peranan penting dalam proses belgjar bahasa, terutama dalam

kaitan dengan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif yakni keterampilan-
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keterampilan menulis dan bertutur kata. Tujuan utama pembagian suatu karangan
utuh ke dalam paragraf-paragraf adalah untuk memisahkan dan menekankan
tahapan-tahapan berfikir dan untuk menunjukan adalah peralihan dari satu
gagasan kegagasan lain yang masih erat kaitannya dengan gagasan pokok yang
lebih besar. Meskipun demikian, tujuan tersebut harus dikemukakan secara utuh
dan runtut. Syarat adanya keutuhan dan keruntutan pada penyususnan pragraf ini
sejalan dengan prinsip lokalitas dan prinsip analogi dalam analisis wacana.

c. Menurut Elis (Rusminto: 2015: 7) mengungkapkan bahwa analisis wacana
tidak resmi yang digunakan sebagai data dalam analiss wacana, seperti yang
terjadi dalam percakapan sehari-hari merupakan data utama dalam kajian bahasa
yang alamiah. Percakapan tidak resmi tersebut merupakan data bahasa yang
bersifat lebih tetap (stabil) dan ajeg karena terjadi seacara tidak direncanakan.
Data bahasa semacam ini merupakan data bahsa yang baik sehingga dapat
digunakan untuk mendeskripsikan fenomena bahasa secara lebih baik pula
Dengan demikian, analisis wacana percakapan merupakan usaha pendeskripsian
bahasa dengan data yang baik sehingga dapat meningkatkan pemahaman yang
lebih baik tentang hakikat bahasa secara alamiah.

d. Menurut Rani (Rusminto: 2015: 8) mengemukakan bahwa analisis wacana
sangat membantu dalam analisis percakapan anak-anak. Dengan analisis wacana
akan ditunjukan pola perilaku dan kompetens anak-penutur dalam melakukan
kegiatan berbahasa (percakapan). Pola perilaku dan kompetens ini sangat penting
bagi guru bahasa yang mengegar anak-anak, khususnya dalam pembelgjaran

bahasa yang menggunakan pendekatan komunikatif. Pola-pola percakapan yang
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ditunjukan dalam komunikas aamiah tersebut merupakan masukan yang
bermanfaat bagi guru dalam rangka pemilihan bahan pembelgjaran serta strategi
komunikas yang digunakan di dalam kelas. Setidak-tidaknya hasil analsis
percakapan dapat digunakan sebagai dasar yang telah dikuasai oleh anak, sebab
deskrips hasil analisis wacana percakapan anak-penutur merupakan perwujudan

pemerolehan kompetensi komunikatif anak-anak.

3. Pengertian Analisis Wacana KritistAWK)

Menurut Darma (2014: 49) Analisis Wacana Kritis (AWK) adalah sebuah
upaya atau proses (penguraian) untuk memberi penjelasan dari sebuah teks
(realitas sosial) yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok
dominan yang kecendrungannya mempunyai. Oleh karena itu, analisis yang
terbentuk nantinya didasari itu harus didasari pula bahwa di balik wacana itu
terdapat makna dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang
diperjuangkan.

Menurut Badara (2012: 26) Analisis Wacana Kritis yaitu suatu pengkajian
secara mendalam yang berusaha mengungkap kegiatan, pandangan dan identitas

berdasarkan bahasa yang digunakan dalam wacana.

4. Karakteristik AnalissWacana Kritis
Berikut ini karakteristik dari analisis awacanakritis:;

a. Tindakan
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Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action), dengan
pemahaman semacam ini mengasosiaskan wacana sebagai bentuk interaksi.
Wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup dan internal. Orang
berbicara atau menulis bukan ditafsirkan sebagai ia menulis atau berbicara untuk
dirinya sendiri, seperti kalau orang sedang mengigau atau di bawah hipnotis.
Seseorang berbicara, menulis dan menggunakan bahasa untuk berinteraksi dan
berhubungan dengan orang lain. Dengan pemahaman semacam ini ada beberapa
konsekuens bagaimana wacana harus dipandang. Pertama, wacana dipandang
sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat,
membujuk, menyangga, berinteraksi, dan sebagainya. Seseorang berbicara atau
menulis mempunyai maksud tertentu, baik besar maupun kecil. Kedua, wacana
dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol bukan
sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar kesadaran.

b. Konteks

Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacan seperti latar,
Situas, peristiwa dan kondis. Wacana disini dipandang diproduksi, dimengerti,
dan dianalisis pada konteks tertentu.

c. Historis

Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu berarti wacana
diproduks dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan
konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting untuk bisa mengerti teks

adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks historis tertentu.
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d. Kekuasaan
Aanalisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan (power)
dalam analisisnya. Disini, setigp wacana yang muncul dalam bentuk teks,
percakapan atau apa pun tidak di pandang sebagai sesuatu alamiah, wagjar dan
netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah
salah satu kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat.
e. |deologi
Teori-teori klasik dari ideologi dikatakan bahwa ideologi dibangun oleh
kelompok yang dominan bertujuan untuk memprodukss dan melegitimas
dominas mereka. Karena ldeologi dalam analisis wacana juga bersifat kritis,
bentuk dari praktik idelogi atau pencerminan dari ideologi tertentu. (Eriyanto,

2001: 7-13).

5. Model Eksklus Theo Van L eesuwen

Theo Van Leeuwen (Eriyanto, 2001: 171-178) memperkenalkan model
analisis wacana untuk mendeteksi dan meneliti bagaimana suatu kelompok atau
seseorang dimarjimalkan posisinya dalam suatu wacana. Bagaimana suatu
kempok dominan lebih memegang kendali dalam menafsirkan suatu peristiwa dan
pemaknaannya, sementara kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk
terus-menerus sebagai objek pemaknaan dan digambarkan secara buruk.

Ada dua Model yang di tampilkan Theo Van Leeuwen yaitu Eksklus dan
Inklusi. Di sini saya akan membahas tetang satu model dari Eksklus (Proses

pengeluaran). Apakah dalam suatu teks berita ada kelompok atau aktor yang
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dikeluarkan dalam pemberitaan dan strategi wacana apa yang dipakai untuk itu.
Proses pengeluaran ini, secara tidak langsung bisa mengubah pemahaman
khalayak akan suatu isu dan melegitimasi posis pemahaman tertentu. Di bawah
ini akan di uraikan lebih detail tentang Eksklusi.
a. Eksklus
Ada beberapa strategi bagaimana suatu aktor (seseorang atau kelompok)
dikeluarkan dalam pembicaraan. Di antaranya dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Pasivas
Eksklus adalah suatu isu yang sentral dalam analisis wacana. Pada dasarnya
ini adalah proses bagaimana satu kelompok atau aktor tertentu tidak dilibatkan
dalam suatu pembicaraan atau wacana. Penghilangan aktor sosial ini untuk
melindungi dirinya. Seperti, dalam wacana mengenai demontrasi mahasiswa yang
berakhir dengan bentrokan dengan aparat kepolisian dan satu orang mahasiswa
tewas. Di sini ada dua aktor yang penting yakni polisi dan mahasisiwa. Menurut
Theo Van Leeuwen kita perlu mengkritis bagaimana masing-masing kelompok
itu ditampilkan dalam teks, apakah ada pihak atau aktor yang dengan strategi

wacana tertentu hilang dalam teks. Misalnya, dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Contoh Kalimat Aktif-Pasif (Pasivassi)
Aktif Polisi menembak seorang mahasiswa yang demontrasi hingga

tewas

Pasif Seorang mahasiswa tewas tertembak saat demontrasi
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Kalimat pertama, berita disgikan dalam bentuk kalimat aktif. Di sini aktor
pelaku (polis) disgjikan dalam teks. Kalimat kedua, aktor tersebut hilang dalam
pemberitaan, sebab yang lebih dipentingkan dalam pemberitaan adalah objek,
korban penembakan. Apa akibat buruk dari pola kalimat semacam ini? Pertama,
aktor/pelaku hilang dari pemberitaan. Wartawan dan khalayak pembaca lebih
memperhatikan dan tertarik untuk melihat korban dari pada pelaku. Padahal,
seperti dalam berita penembakan tersebut, pelaku penembakan adalah hal yang
sangat penting yang sebetulnyalayak diketahui oleh pembaca.

Pada kalimat kedua, Orang hanya terpikir kepada korban dari pada pelaku.
Pelaku dapat bersembunyi, karena tidak mendapat perhatian yang memadai.
Bentuk kalimat pasif ini untuk menghilangkan pelaku dari kalimat membuat
khalayak atau pembaca tidak kritis. Pada titik inilah sebetulnya kritik sering kali
dialamatkan pada media. Kaum Feminis misalnya, sering kali melontarkan kritik,
bahkan kecaman pada media yang melihat kasus perkosaan seperti sebuah
hiburan. Wanita sebagai korban perkosaan bukannya dilindungi dan dibela, tetapi
justru menjadi objek pemberitaan dan eksploitasi. Sebaliknya, laki-laki sebagai
pelaku perkosaan justru tidak diliput oleh media. Salah satu strategi dasar yang
umumnya dipakai oleh media adalah dengan pemakaian kaimat pasif ini. Di sini
yang menjadi subjek dan inti pembicaraan adalah korban, bukan pelaku.

2. Nominalisas
Strategi wacana lain yang sering dipakai untuk menghilangkan kelompok

atau aktor sosia tertentu adalah lewat nominalisasi. Sesuai dengan namanya,
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strategi ini berhubungan dengan mengubah kata kerja (varba) menjadi kata benda
(nomina). Umumnya dilakukan dengan memberi imbuhan “pe-an”.

Kalimat aktif juga selalu berbentuk kata kerja, yang menunjuk pada apa
yang dilakukan (proses) oleh subjek. Nominalisas bukan hanya bisa
menghilangkan posisi subjek yang melakukan penembakan, bahkan ia dapat

mengubah makna kalimat ketika diterima oleh khalayak, dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2.2
Contoh 1. Kalimat Ver ba-Nomina (Nominalisasi)
Verba Poliss menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi
hingga tewas.
Nomina Seorang mahasiswa tewas akibat penembakan saat
demontrasi.

Nominalisas tidak membutuhkan subjek, karena nominalisas pada
dasarnya adalah proses mengubah kata kerja yang bermakna tindakan/kegiatan
menjadi kata benda yang bermakna peristiwa. Tindakan/kegiatan memperkosa
ditransformasikan sebagai peristiwa pemerkosaan, tindakan/kegiatan menembak
diubah menjadi peristiwva pemenbakan dan seterusnya. Dalam setiap
kegiatan/tindakan selau terkandung unsur pelaku (siapa yang memperkosa, siapa
yang menembak) tidak demikian halnya dengan peristiwa atau gejala. Karena
yang ditekankan dalam suatu gejda adalah memberitahujan kepada khalayak

pembaca bahwa telah terjadi di pemerkosaan telah berlangsung penembakan
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dalam demontras mahasiswa dan sebagainya. Oleh karenaitu, nominalisas selau

bisa menghilangkan subjek/pelaku tindakan. Misalnya dalam tabel berikut:

Tabel 2.3
Contoh Kalimat Ver ba-Nomina (Nominalisasi)
Varba | Direktur PT X menganiaya karyawannay hingga tewas

Nomina | Seorang karyawan PT X tews akibat penganiayaan.

Nomina | Penganiayaan karyawn terjadi di PT X.

Nomina | Lagi-lagi terjadi penganiayaan terhadap karyawan.

Dalam kalimat pertama (berbentuk kata kerja) selalu membutuhkan subjek;
Sigpa yang menganiaya karyawan itu hingga tewas. Sebaliknya, dalam
nominalisasi, kehadiran aktor dapat dihilangkan. Di sini tindakan menganiaya
telah diubah fungsinya menjadi peristiwa/gegjala penganiayaan. Ketika telah
diubah dalam bentuk gejala tersebut, tentu sgja sudah terlepas dari konteks pelaku,
waktu dan tempat. Konteks semcam ini bisa dihilangkan karena bukankah yang
ingin ditekankan adalah penembakan dalam demontras gegjala umum atau
penganiayaan terhadap buruh sudah menjadi fenomena di banyak perusahaan,
oleh karena itu, tindakan perkosaan di satu kota, yang dilakukan oleh seseorang
hanyalah menjadi bagian kecil dari ggjala umum perkosaan yang terjadi saat ini.

3. Penggantian anak kalimat

Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memaka anak kaimat
yang sekaligus berfungs sebagai pengganti aktor. Dalam pemberitaan mengenai
demontrasi mahasisva dengan memaka anak kalimat “untuk mengendalikan

demontrasi mahasiswa’, maka aktor (polisi) bisa disembunyikan atau dihilangkan
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dalam teks. Misalnya dua kalimat berikut ini. Dalam kalimat pertama, peristiwa
penembakan itu ditampilkan dengan tanpa anak kalimat. Pada kalimat kedua,
ditambahkan terutama untuk menjawab pertanyaan kenapa polis menembak
mahasiswa? Jawabannya karena menghalau dan mengendalikan demontras
mahasiswa dan argumentas ini yang disgikan dalam kalimat dengan
menempatkan sebagal anak kalimat. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.4

Contoh Tanpa Anak Kalimat - Anak Kalimat (Penggantian Anak Kalimat)
Tanpaanak kalimat | Polis menembak  seorang mahasiswa  yang

berdemontrasi hingga tewas.

Anak kalimat Untuk mengendalikan demontrasi mahasiswa, tembakan

dilepaskan. Akibatnya seorang mahasiswa tewas.

6. Pengertian Berita

Menurut Sumadiria (Alfianika, 2016: Vol.2) Berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta adalah laporan tercepat mengena fakta atau ide terbaru yang
benar, menarik atau penting bagi sebagian besar kalayak, melalui media berkala
seperti, surat kabar, radio atau televisi.

Berita adalah tak ubahnya sebagaipesan yang di transmisikan dan
dikirimkan kepada pembaca. Dengan pandangan inipihak pembuat berita adalah
pihak aktif sedangkan penerima berita merupakan pihak pasif (Burhan: 2017:

Vol.3).
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Menurut Bleyer (Barus, 2010: 26) Berita adalah suatu kejadian aktual yang
diperoleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena menarik atau
mempunyai makna bagi pembaca.

Menurut Assegaff (Barus, 2010: 26) Berita adalah laporan tentang fakta atau
ide yang terkini yang dipilih oleh wartawan untuk disirkan, yang dapat menarik
perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena pentingnya atau karena
akibat yang ditimbulkannya atau karena mencakup segi-segi human interest
seperti humor, emosi dan ketegangan.

Ada pula yang mengatakan bahwa untuk menilai apakah suatu kejadian
memiliki nilai berita atau tidak, reporter harus dapat melihat unsur-unsur sebagai
berikut:

a. Penting (significanse): mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan
orang banyak atau kejadiannya mempunyai akibat atau dampak yang luas
terhadap kehidupan khalayak pembaca.

b. Besaran (magnitute): sesuatu yang besar dari segi jumlah, nilai, atau angka
yang besar hitungannya sehingga pasti menjadi suatu yang berarti dan
menarik untuk diketahui oleh orang banyak.

c. Kebaruan (timeliness): memuat peristiva yang baru sgja terjadi. Karena
kegjadiannya belum lama, ha ini menjadi aktual atau mash hangat
dibicarakan umum. Aktual (terkini) berkaitan dengan tanggal waktu bahwa
kejadian tersebut bukan berita bas atau terlambat memenuhi waktu pemuatan

yang sudah ditetapkan pemimpin redaksi.
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d. Kedekatan (proximity): memiliki kedekatan jarak (geografis) ataupun
emosional dengan pembaca.

e. Ketermukaan (prominence): hal-hal yang mencuat dari diri seseorang atau
sesuatu benda, tempat, atau kejadian. Suatu peristiwa yang menyangkut orang
terkenal atau sesuatu yang dikenal masyarakat menjadi berita penting untuk
diketahui oleh pembaca.

f. Sentuhan manusiawi (human interest): sesuatu yang menyenth rasa

kemanusiaan, menggugah hati dan minat.(Barus, 2010: 31-32).

7. Pengertian Kriminal

Kekegjaman adalah teror yang menimbulkan rasa takut dan orang senantiasa
menyimak berita kriminal karena didorong oleh rasa ingin tahu dan bersiasat
untuk menghindarinya. Meski dibenci, peristiwa kriminal ternyata selalu menarik
perhatian dan minat pembaca. Selain tentunya juga dorongan semangat solidaritas
sosial untuk ikut membangun daya tarik kemanusiaan berita kriminal (Barus,
2010: 44). Sedangkan pengertian dari berita kriminal itu sendiri, menurut
(Nugroho, 2008: vol 5) berita kriminal adalah berita yang memuat informasi-
informasi  tentang kriminalitas yang berarti juga informasi mengenai
penyimpangan-penyimpangan hukum masyarakat.

Peristiwa kriminal mengundang daya tarik karena mengandung ancaman.
Peristiwva perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pembagakan, terorisme, atau
narkoba selalu menarik perhatian pembaca. Semua orang ingin terhidar dari

sasaran kegjahatan, termasuk para penjahatnya sendiri. Bahkan penjahat yang
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paling keji sekalipun tidak mau menjadi sasaran kejahatan sesama bandit. Oleh
karena itu, berita-berita kriminal yang menimpa orang lain akan menimbulkan

rasa empati.

8. Surat Kabar Harian Analisa

Surat kabar Harian Analisa adalah surat kabar harian yang terbit di kota
Medan dan diterbitkan sejak 23 maret 1972. Saat ini Harian Analisa dipimpin oleh
pemimpin umum Supandi Kusuma. Harian Analisa merupakan salah satu surat
kabar terbesar di kota medan. Pada awalnya Analisa diterbitkan seminggu sekali
sebelum menjadi surat kabar harian. Salah satu fitur Analisa yang paling terkenal
dan ciri khas di surat kabar Analisa adalah gambar kartun pak tuntung yang
muncul disetiap harinya, kecuali minggu sgjak 23 maret 1973. Pusat kantor
perusahaan surat kabar Harian Analisa adalah terletak di jalan Ahmad Yani No.
35-49 Medan. Harian Analisa melebarkan sayap hingga ke ibu kota berarti sudah
bisa dipastikan bahwa yang diedarkan Harian Analisa mampu mengimbangi surat
kabar lokal kota besar lainnya maupun surat kabar nasional (Nurainun dan

Ritonga, 2017: Vol 5).

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah kerangka yang memuat segala hal yang dapat
dipakai untuk menetukan beberapa perencanaan yang saling berhubungan.
Kerangka konseptual ini bertujuan memberikan konsep dasar untuk penelitian

mengenai permasalahan dalam berita krimina yang dianalisis secara Kkritis.
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Analisis wacana kritis Model Ekskluss memiliki tiga strategi yaitu pasivag,
nominalisasi, dan penggantian anak kalimat. Dari tiga strategi tersebut peneliti
melakukan penelitian secara kritis untuk mengetahui bagaimana suatu aktor
(seseorang atau kel ompok) dikeluarkan dalam pembicaraan dalam suatu wacana.
Dari kerangka konseptual ini dapat dikatakan bahwa setiap berita memiliki
tujuan tertentu dan untuk menjauhkan peristiwa-peristiva yang sudah terjadi.
Untuk itu peneliti ingin mengidentifikas berita kriminal yang ada di surat kabar

(koran) Harian Analisa melaui model Eksklusi Theo Van Leeuwen.

C. Pernyataan Penelitian
Pernyataan penelitian ini dibuat sebagai pengganti hipotesis penelitian.
Adapun pernyataan dalam penelitian ini adalah adanya pasivasi, nominalisi, dan
penggantian anak kalimat yang muncul dari Analisis Wacana Kritis Model

Eksklus Theo Van Leeuwen dalam Berita Kriminal Koran Harian Analisa.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan tidak terkait lokasi tempat
dimana penelitian dilakukan. Jadi, penelitian ini adalah penelitian jenis pustaka
dengan menggunakan media cetak atau surat kabar Harian Analisa sebagal bahan
yang akan dianalisis mengenai permasalahan yang ingin diteliti. Waktu penelitian
ini direncanakan pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2019. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini.
Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian
N | Kegiatan Bulan/Minggu

Maret April Mei Juni Juli Agustus
12 3/4/1/2/3/4/1/2{3/4/1/2/3{4/1/2/3/4/1/2 3|4

1 | Penulisan
Proposal
2 | Bimbingan
proposal
3 | Seminar
proposal
4 | Perbaikan
Proposal
5 | Pengumpula
nData

6 | Pengelolaan
Data

7 | Penulisan
Skripsi

8 | Bimbingan
Sekripsi
9 | Sidang
Meja Hijau

24
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Penelitian
Data merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian karena data inilah
yang nantinya akan dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian. Sumber data
penelitian ini adalah koran Harian Analisa Edisi April (Tanggal 1,2,4 April 2019).
2. Data Penelitian
Adapun data dalam pendlitian ini adalah seluruh is berita krimina dalam
koran Harian Analisa Edis April (Tanggal 1,2,4 April 2019) dengan mendalami
Model Eksklusi yang terdiri dari tiga strategi yang dikemukakan oleh Theo Van
Leeuwen berupa pasivas (kalimat Aktif- pasif), nominalisas (verba-nomina),
penggantian anak kalimat (tanpa anak kalimat- anak kalimat). Untuk menguatkan

data-data, peneliti menggunakan referensi yang relevan sebagai pendukung.

C. Metode Penelitian.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif seperti
yang dilakukan peneliti Bestari, dkk, (2014: 2) dengan menggunakan metode
dokumentas dengan teknik baca-catat. Data penelitian ini adaah berita tentang
kriminal dalam kor